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Abstrak 

 
          Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi atau pengamatan di SMA 

Pawyatan Daha Kediri ketika peneliti melakukan PPL. (Pelaksanaan Praktek 

Lapangan). Terdapat banyak siswa kelas X di SMA Pawyataan Daha memiliki tingkat 

penyesuaian diri yang rendah. Kondisi tersebut tercermin pada siswa yang tidak dapat 

mengikuti peraturan baru yang ditetapkan oleh sekolah sehingga membuat siswa tidak 

semangat dalam mengikuti proses pembelajaraan di dalam kelas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara percaya diri dengan 

penyesuaian diri siswa kelas X di SMA Pawyatan Daha Kediri. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis korelasional dengan teknik analisis 

datanya adalah korelasi produk moment. Untuk pengumpulan data dilaksanakan dengan 

teknik angket. populasinya seluruh siswa kelas X SMA Pawyataan Daha Kediri 

sebanyak  122 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 30 siswa dan 

pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara simple random 

sampling.  Dari hasil analisis data diketahui perhitungan korelasi produk momen 

dihasilkan r hitung lebih besar daripada r tabel, karena nilai “r” hitung sebesar 0,957 > 

0,361 dari “r” tabel product moment, dari taraf signifikan 5 % (α= 0,05).  Selanjutnya 

dari norma keputusan jika rh > rt  atau 0,957 > 0,361 maka dengan demikian Ha diterima 

dan Ho ditolak. Hal ini bearti menunjukkan bahwa  ada hubungan percaya diri dengan 

penyesuaian diri di sekolah pada siswa kelas X di SMA Pawyatan Daha Kediri Tahun 

Pelajaran 2018/2019.  Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini direkomendasikan: 1) 

guru BK atau Konselor lebih bisa mengerti dan memahami kebutuhan siswa mereka 

terutama dalam hal penyesuaian diri siswa di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 

luar sekolah. 2) siswa mampu bersikap lebih terbuka apabila mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan mampu memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi. 

 

     Kata Kunci: percaya diri, penyesuaian diri 
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I. LATAR BELAKANG 

       Pendidikan  merupakan salah  satu  

bagian terpenting  dari kehidupan manusia, 

dengan pendidikan yang lebih tinggi 

diharapkan akan manghasilkan sumber 

daya manusia yang lebih berkualitas dengan 

jiwa yang berkarakter. Sebagaimana telah 

dituangkan dalam Undang-Undang No. 20, 

Tahun 2003. Pasal 3 yaitu Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk  watak  serta  

peradaban  bangsa  yang  bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara  yang  demokratis  serta  

bertanggung  jawab. 

       Baharudin (2007: 19)   menegaskan   

bahwa peningkatan   mutu pendidikan    

akan    tercapai    apabila    proses    belajar   

mengajar   yang diselenggarakan di kelas 

benar-benar efektif dan berguna untuk 

mencapai kemampuan pengetahuan, sikap 

dan ketrampilan yang diharapkan. 

        Menghadapi lingkungan baru remaja 

memerlukan penyesuaian diri yang tepat.  

Sebagai remaja siswa baru dituntut dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekolah dan teman yang baru tidak semua 

siswa baru atau siswa dalam jenjang 

Sekolah Menengah Atas (SMA) tahun 

pertama dapat langsung menyesuaikan diri 

dengan baik. Seperti yang dijelaskan oleh 

Hurlock (2004), menggambarkan remaja 

sebagai masa dimana mereka menemui 

berbagai masalah dan memerlukan banyak 

penyesuaian diri dikarenakan terjadinya 

perubahan harapan sosial, peran dan 

perilaku. Berada di lingkungan sekolah 

baru akan membuat seorang siswa sedikit 

merasa berbeda karena belum banyak 

memiliki teman dan mengenal warga 

sekolah serta lingkungan sekolah seperti 

teman sekelas, kakak kelas dan guru kelas. 

  Menurut  Fatimah (2006: 194) Bahwa 

penyesuaian diri adalah suatu proses 

alamiah dan dinamis yang bertujuan untuk 

mengubah perilaku individu agar terjadi 

hubungan yang lebih sesuai dengan kondisi 

lingkungannya.  

   Menurut Schneiders (1964) 

menyatakan bahwa penyesuaian diri adalah 

kemampuan atau kapasitas individu untuk 

bereaksi secara efektif terhadap kenyataan, 

situasi dan hubungan sosial untuk mencapai 

kehidupan sosial yang memuaskan. 

      Penting bagi siswa baru untuk 

menyesuaikan diri di lingkungan sekolah 

yang baru demi menjalankan kehidupan 

sebagai peserta didik di lingkungan sekolah 

tersebut. Setiap remaja yang saling 

berinteraksi dengan orang lain baik di 

lingkungan keluarga, lingkungan 
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masyarakat maupun lingkungan sekolah. 

Khususnya dalam lingkungan sekolah, 

dalam proses pembelajaran di lingkungan 

sekolah siswa diharapkan mampu 

menyesuaikan dirinya dengan kondisi 

lingkungan sekolah yang baru agar tidak 

menghambat proses interaksi dengan orang 

lain seperti teman-temanya di sekolah dan 

guru. Sekolah sebagai institusi pendidikan 

memberikan beragam tuntutan tugas sesuai 

dengan jenjangnya masing-masing. 

       Menurut   Thursan hakim (2004: 04) 

menyatakan bahwa percaya diri adalah 

selalu bersikap tenang dalam mengerjakan 

sesuatu, mempunyai potensi dan 

kemampuan yang memadai, mampu 

menetralisasi ketegangan yang muncul 

dalam berbagai situasi, mampu 

menyesuaikan diri dan komunikasi dalam 

berbagai situasi, memiliki kondisi fisik dan 

mental yang cukup menunjang 

penampilannya, memiliki tingkat 

pendidikan formal dan kecerdasan yang 

cukup, memiliki kemampuan bersosialisasi 

dan latar belakang keluarga yang baik, 

memiliki keahlian atau ketrampilan yang 

menunjang kehidupannya, selalu bereaksi 

positif di dalam menghadapi berbagai 

masalah.     Namun kenyataan yang terjadi 

sekarang banyak siswa yang masih kurang 

bisa menyesuaiakan diri di lingkungan 

sekolah yang di sebabkan siswa merasa 

takut akan bentuk peraturan yang 

diterapkan di sekolah karena siswa baru 

harus berdapatasi dengan perubahan 

jenjang pendidikan yang baru, Siswa 

merasa tidak semangat menerima cara guru 

mengajar yang disebabkan bahwa guru 

yang menyampaikan isi materi ke siswa 

artikulasinya dalam berbicara masih belum 

jelas sehingga siswa hanya cenderung 

memperhatikan guru di depan kelas tetapi 

belum bisa memahami isi materi yang 

disampaikan, Siswa belum bisa 

menyesuaikan diri dengan jenis bidang 

studi tertentu yang baru dipelajari. 

        Berdasarkan penjelasan diatas, maka 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Antara 

Percaya Diri Dengan Penyesuaian Diri Di 

Sekolah Pada  Siswa Kelas X SMA 

Pawyatan Daha Kediri Tahun Pelajaran 

2018/2019”. 

II. METODE 

Data variabel penelitian ini terdiri 

dari satu variabel bebas (X) dan satu 

variabel terikat (Y), yaitu percaya diri 

sebagai variabel (X) dan penyesuaian diri  

sebagai variabel (Y).  

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2016: 14) dalam 

bukunya menjelaskan: Pendekatan 

kuantitatif adalah penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme 

digunakan untuk meneliti pada populasi 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Winda Widya Sari | 14.1.01.01.0051 
FKIP- Bimbingan dan Konseling 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 
 

atau sample tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Sedangkan menurut 

Arikunto (2013: 27) pendekatan kuantitatif 

adalah pendekatan yang menggunakan 

angka dan statistika sebagai alat untuk 

pengolahan data dan dasar pengambilan 

keputusan.  

   Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik 

penelitian korelasi. Menurut Arikunto 

(2014: 87) teknik korelasi adalah teknik 

pertautan atau metode penelitian yang 

berusaha menghubung-hubungkan antara 

satu unsur atau elemen dengan unsur atau 

elemen lain untuk menciptakan bentuk dan 

wujud baru yang berbeda dengan 

sebelumnya. 

        Populasi penelitian ini adalah siswa 

kelas X SMA Pawyataan Daha Kediri, 

dengan jumlah populasi 122 siswa dan 

sampel yang digunakan oleh peneliti 

sejumlah 30 siswa. Untuk sampel peneliti 

menggunakan sampel simple random 

sampling. Sumber data dalam penelitian ini  

siswa. Instrumen dalam penelitian ini 

berupa angket, yang terdiri dari angket 

percaya diri dan angket penyesuaian diri. 

Menurut Arikunto (2014: 192), angket 

merupakan instrumen pengumpul data atau 

informasi yang dioprasionalkan ke dalam 

bentuk item atau pernyataan secara tertulis. 

       Alat pengumpul data dalam penelitian 

ini menggunakan angket tertutup tentang 

percaya diri dan penyesuaian diri. Pada 

angket terdapat empat opsi jawaban yaitu 

sering, kadang-kadang, pernah dan tidak 

pernah.  

      Untuk memperoleh data yang valid 

instrumen pengumpulan data  harus di uji 

validitas. Hasil uji validitas  dapat di lihat 

pada tabel 1 dan 2. 

Tabel 1 

      Pernyataan Valid dan Pernyataan Tidak  

 Valid Angket  Percaya Diri 

Valid Tidak valid 

1,2,3,5,6,7,8,9,12, 

13,15,16,17,18,20, 

21,22,23,24,25 

4,11,10,14,19 

Jumlah : 20 butir soal Jumlah : 5 butir 

soal 

 

                Tabel 2 

       Pernyataan Valid dan Pernyataan 

Tidak Valid Angket Penyesuaian Diri 

Valid Tidak Valid 

1,2,3,4,5,6,7,8, 

10,11,12,13,14, 

15,16,22,23,24,25 

,27,28,29,30,31,32 

9,17,18,19,20, 

21,26 

Jumlah : 25 butir  soal Jumlah: 7 butir 

soal 
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     Selanjutnya yang di gunakan dalam 

penelitian ini hanya item yang valid.  

Untuk memperoleh alat ukur yang reliabel 

di lakukan uji reabilitas. Hasil uji 

reliabilitas untuk variabel percaya diri dan 

penyesuaian diri. Dapat di lihat pada tabel 3 

dan 4.  

Tabel 3 

Uji Reliabelitas Percaya Diri   

Tabel 4 

Uji Reliabilitas Penyesuaian Diri 

      Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis korelasi product 

moment dengan signifikansi 5% dan norma 

keputusan menggunakan taraf probability/ 

taraf signifikansi 5% (α = 0,05).  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Deskripsi Data Percaya Diri 

      Dalam penelitian ini langkah 

pertama yang dilakukan peneliti adalah 

menyebarkan angket percaya diri kepada 30 

siswa yang telah terpilih sebagai responden. 

Dalem angket percaya diri terdapat 20 butir 

soal yang sudah dilakukan uji validasi 

sebelumnya. Skor hasil data yang telah 

diperoleh akan dijabarkan dalam bentuk 

tabulasi dengan tahapan penskoran yang 

telah ditentukan. Kategori yang 

dipergunakan adalah 4 alternatif jawaban 

yaitu sering, pernah, kadang-kadang, tidak 

pernah, pada kategori jawaban pernyataan 

positif  mendapat skor untuk sering 4, 

pernah 3, kadang-kadang 2, tidak pernah 1 

dan kategori jawaban untuk pernyataan 

negatif mendapat skor untuk sering 1, 

pernah 2, kadang-kadang 3, tidak pernah 4. 

Selanjutnya untuk hasil  perolehan nilai 

tertinggi adalah ( 20 x 4 =80) dan untuk 

perolehan nilai terendah adalah (20 x 1 = 

20). Rentang data dihitung dengan rumus 

nilai maksimal – nilai minimal, sehingga 

diperoleh rentang data sebesar 80 - 20 = 60. 

Sedangkan panjang kelas yaitu 

rentang/jumlah kelas (60/4 = 15). 

 2.   Deskripsi Data Penyesuaian Diri  

      Dalam penelitian ini langkah pertama 

yang dilakukan peneliti adalah 

menyebarkan angket penyesuaian diri di 

sekolah kepada 30 siswa yang telah terpilih 

sebagai responden. Dalem angket 

penyesuaian diri terdapat 25 butir soal yang 

sudah dilakukan uji validasi sebelumnya. 

Skor hasil data yang telah diperoleh akan 

dijabarkan dalam bentuk tabulasi dengan 

tahapan penskoran yang telah ditentukan. 

Kategori yang dipergunakan adalah 4 

alternatif jawaban yaitu sering, pernah, 

kadang-kadang, tidak pernah, pada kategori 

jawaban pernyataan posistif  mendapat skor 

Cronbach's 

Alpha 

Dari Jumlah Soal 

0,998 25 

Cronbach's 

Alpha 

Dari Jumlah Soal 

0,999 32 
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untuk sering 4, pernah 3, kadang-kadang 2, 

tidak pernah 1 dan kategori jawaban untuk 

pernyataan negatif mendapat skor untuk 

sering 1, pernah 2, kadang-kadang 3, tidak 

pernah 4.  Selanjutnya untuk hasil  

perolehan nilai tertinggi adalah ( 25 x 4 = 

100) dan untuk perolehan nilai terendah 

adalah (25 x 1 = 25). Rentang data dihitung 

dengan rumus nilai maksimal – nilai 

minimal, sehingga diperoleh rentang data 

sebesar 100 - 25 = 75. Sedangkan panjang 

kelas yaitu rentang/jumlah kelas (75/4 = 

18,75) atau dibulatkan 19. 

      Dalam penelitian terbukti bahwa ada 

hubungan percaya diri dengan penyesuaian 

diri di sekolah pada siswa kelas X di SMA 

Pawyatan Daha Kediri tahun pelajaran 

2018/2019. Pernyataan tersebut diperoleh 

dari  uji korelasi r product moment sebagai 

berikut rhitung = 0,957 dan rtabel = 0,361 pada 

taraf signifikan  5% (α = 0,05). Karena rhitung 

> rtabel yaitu 0,957 > 0,361, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Ho yang 

berbunyi tidak ada hubungan percaya diri 

dengan penyesuaian diri di sekolah pada 

siswa kelas X di SMA Pawyatan Daha 

Kediri Tahun Pelajaran 2018/2019 ditolak 

sedangkan Ha yang berbunyi ada hubungan 

percaya diri dengan penyesuaian diri di 

sekolah pada siswa kelas X di SMA 

Pawyatan Daha Kediri Tahun Pelajaran 

2018/2019 diterima.  Hasil penelitian yang 

peneliti lakukan memiliki hubungan yang 

signifikan antara percaya diri dengan 

penyesuaian diri di sekolah pada siswa 

kelas X di SMA Pawyatan Daha Kediri 

bahwa percaya diri berhubungan dengan 

penyesuaian diri terdapat hasil analisis yang  

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

percaya diri siswa maka semakin tinggi 

penyesuaian diri siswa di sekolah. 

IV.  PENUTUP  

A. Saran  

        Sehubungan dengan permasalahan dan 

kesimpulan yang ada, maka berikut ini akan 

disampaikan beberapa saran dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1. Bagi Siswa. 

Diharapkan siswa bersikap lebih terbuka 

apabila mengalami masalah atau kesulitan 

terutama rendahnya penyesuaian diri di 

sekolah yang berdampak pada percaya diri, 

sehingga persoalan yang dihadapi segera 

terpecahkan. 

2. Bagi Konselor atau Guru Bimbingan 

Konseling. 

Senantiasa melaksanakan proses 

bimbingan dan konseling di sekolah, serta 

di anjurkan agar mampu membekali siswa 

dalam mengembangkan penyesuaian diri 

melalui simulasi atau latihan secara 

kontinyu yang terangkum dalam program 

bimbingan dan konseling selanjutnya. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan atau 

Sekolah.  
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Sekolah sebagai tempat pendidikan harus 

membantu guru dalam mengatasi 

penyesuaian diri di sekolah diantaranya, 

pengenalan lingkunag sekolah dimulai dari 

guru, teman sebaya, dan peraturan yang 

ada di sekolah, selain itu penyediaan 

sarana dan prasarana pembelajaran yang 

memadai untuk siswa juga sangat 

diperlukan dengan baik dan tidak menutup 

kemungkinan mampu memberikan 

dampak positif ketika siswa melakukan 

proses penyesuaian diri di sekolah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Dalam penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat memberikan penjelasan secara 

menyeluruh tentang informasi terkait 

hubungan percaya diri dengan penyesuaian 

diri di sekolah pada siswa, dengan 

mempergunakan teknik penelitian dan 

instrumen berbeda sebagai alat pengumpul 

data. 
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